BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian penge jaran SPRINT ini menghasilkan

1) : 2netapka juan fdan sasaran

pe
3) G 0 gua danfprinsip), 4)

and &aluate proi?ss and feedback (

setiap langkah modeIMm‘elnglNT meniliki unsur sosial yang

dosen bertidak sebagai ahli yang membimbing sekaligus sebagai fasilitator

sehingga model pembelajaran SPRINT dapat terlaksana optimal. Model
pembelajaran SPRINT merupakan integrasi dari empat model
pembelajaran aktif yaitu Problem Basid Learning, Inquiry Based Learning,
Discovery Learning dan Cooperative Learning. Pada setiap langkah model

pembelajaran SPRINT memiliki unsur sistem sosial yang terjadi selama
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proses pembelajaran yaitu terciptanya interaksi antar mahasiswa, interaksi
dosen dengan mahasiswa, interaksi lingkungan sekitar dengan mahasiswa.

Prinsip reaksi model pembelajaran SPRINT adalah mahasiswa bekerja aktif

selama proses pembelajar mahasiswa bertindak sebagai pembuat

produk, dan odusegerN E-adalah
i bmg;@hmbangan sekallgq

tindak sebagai ahli yang

W&VERSI;;%MSM 0.896. Oleh karena rata-rata 4’0

0.896 > 0.61 maka dalam hal ini dapatlah dimaknai bahwa Ho di tolak dan

menerima Ha. Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa terbukti
model pembelajaran SPRINT valid digunakan dalam perkuliahan

microteaching teruji kebenarannya.
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2. Hasil penilaian kepraktisan terhadap model pembelajaran SPRINT
diketahui nilai rata-rata sebesar 78,98 %. Oleh karena rata-rata skor

78,98% > 61% maka dalam hal ini dapat dimaknai bahwa Ho di tolak dan

menerima Ha. Dengan d at disimpulkan bahwa terbukti model

pembelajara RINTgaktNgEkan
teruji ena&?

B dasar@hasn uji keefektifan produk pene@mem

dalaryperkuliahan microteaching

roleh sig.value

efek igunaka - . elah teruji

bergnnya

k
ladlalia Laia) prieis> dad eféicr.

5.2 Implikasi
Implikasi  penelitian  pengembangan ini  menghasilkan  model
pembelajaran SPRINT yang valid, praktis dan efektif digunakan dalam proses

pembelajaran microteaching. Implikasi praktis temuan penelitian ini adalah :
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1. Implikasi Untuk Dosen
Kemampuan yang dimiliki oleh seorang mahasiswa sangat mempengaruhi

daya serap lulusan. Hasil belajar yang diharapkan adalah dari aspek kogpnitif,

afektif dan psikomotorik. Di

angat gltlanrE dikuasa
K&e%ngkan memberlk é

enm@(an ilmu pen‘tahuan yang Mlllkl Dosen harus

mentrg sforman penge @enga y karateristik

keguruan microteaching merupakan

pengetahuan yang olen mahasiswa, Model

{{if bagi mahasiswa

membutuhkan karakteristik belajar melalui penelitian dan menghasilkan produk.

Penilaian yang dilakukan terdiri dari tiga aspek yaitu aspek kognitif
terhadap produk, aspek psikomotorik dan aspek afektif. Teknik penilaian
disajikan lengkap dengan rubrik penilaian yang telah valid dan teruji. Penilaian

kognitif dengan mengukur keterlibatan mahasiswa pada setiap pembelajaran.
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Tugas yang dikerjakan di dalam buku ajar dan buku panduan sehingga membantu
dosen untuk memotivasi mahasiswa dalam upaya pencapaian tujuan belajar yang

optimal. Pengukuran aspek afektif yang disajikan dalam buku ajar dan buku

panduan efektif mengubah

ifll dibu gan nge&apm

optimal yang |per proses uji coba s @

pengiring terllr@as
dalam embwgan

@ahasiswa selama proses pembelajaran

microteaching, hal Q nilai aspek efektif yang

terjadi mela“ penerapan mo dlajaran SPRINT

ini adalah membekali calon guru agar mampu menguasai dan meningkatkan

keterampilan dasar mengajar calon guru. Penguasaan keterampilan dasar mengajar
melalui perkuliahan yang melibatkan langsung mahasiswa dalam praktek dan
penerapannya merupakan upaya dosen untuk meningkatkan hasil belajar

mahasiswa dengan tujuan mengembangkan kemampuan dalam mengajar terutama
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dalam penerapan keterampilan dasar mengajar. Dengan menggunakan model
pembelajaran SPRINT mahasiswa diberi waktu latihan yang cukup sehingga

mahasiswa memiliki cukup waktu untuk menguasai berbagai teknik atau

keterampilan-keterampilan dasar_mefigajar. Tahapan-tahapan yang terdapat pada

ng\si N‘nElwa mempelajari materi dan praktik
0 dengﬂc%yang lebih berma @u menygnangkan. Sehingga

hasil belgjar n@iswa pada mata‘uliah microteac wmen

model SPRINT, gako
microteachi

aokat, baik dari

mengorientasikan prodi sebagai wadah informasi, edukasi dan riset. Sesuai

dengan kompetensi sumber daya manusia pada era globalisasi saat ini, maka
model pembelajaran SPRINT sangat dibutuhkan sebab memberikan pengalaman

belajar bagi mahasiswa sehingga memiliki kemampuan dan memiliki
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keterampilan dalam melakukan kegiatan mengajar dan tercipta lulusan yang
kompetitif.

Pencapaian hasil belajar pada kelas eksprimen dengan produk-produk

dari model yang dikembangkapngMegberi dampak positif dalam menunjang

capaian pembelajargi”yang t diN)E.oleh progsam studi dalam kurikulum.

raj(s T dinilai olehgs@ebaga model yang dapat
) seca®\aktis, menghubunagkan materi ya@jika dalam buku ajar

denga ke% penelitian. Kegiatan penelitian t@gras di dalam
pemblajanmodel pembelajaran SPRINT yang disusunma bldku panduan

Model pembélaja

memban

dosen daneimahagiswa, berdampak: terhadap’ percepatan inf(asi pgmbelajaran

dan cara-c enilaian disusun.dengan koastruktif dan oterk Penyelenggaraan

prodi @dapat®memberikan ‘koordinasi/ kepada dosen pef@ampp lain dalam

an st@r minimal ~ pembelajaran. Sehin@ tujugn dari capaian

ang ditﬁNlT Wre@ dapat b€rjalan dengan baik.

Model pembelajara PRINT telah diuji copa#”dalam pembelajaran dan

memberik

pembelajaran

memperoleh respon yang baik dari pengguna dosen dan mahasiswa sehingga
program slturd_i ?—1 Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIPY dapat mienyeparluaskan
model j'g’i'fiupt’ulg.'pé“h'gerhbanga}‘n)strategi fbeiajér,af;‘dan peanaxq?n ‘model
pembelajaran| yang- felevan " Higunakan p;ad; Fakiltis Keguruan dan Wmu
Pendidikan (FKIP) di perguruan tinggi.
4. Implikasi bagi Lembaga Pendidikan Tinggi

Institusi Perguruan Tinggi menghadapi tantangan besar dalam banyak hal
seperti  perkembangan teknologi informasi, tingginya tuntutan Kinerja,
peningkatan pelayanan dalam proses pembelajaran dan penyempurnaan fasilitas

belajar mengajar serta penerimaan mahasiswa yang lebih berkualitas. Perguruan
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tinggi menghadapi tantangan baru yaitu trend globalisasi, tantangan ekonomi
baru, dan cepatnya pertumbuhan informasi dan teknologi untuk meningkatkan
kinerjanya. Kinerja Perguruan Tinggi adalah indikator utama keberhasilan sebuah

perguruan tinggi sehingga haru at perhatian yang serius dari pimpinan

uan tipggi. tu hal dapat dilakukan untuk

&%%alah denganQ®p an

SPRINT ang@h teruji efektif diterapkan pada am

tika %Itas Keguswan dan IImu Peadidikan (F@ un

odel pembelajaran

mate ?k mencapai
kem pu@da tiga domain aspek#yaitu aspek kagnitif, asmafek if dan aspek
pSikAMOtOis U

dalah Teori

teori tersebut memihki_implikasi teoritis yang ifitkan dan rasional dalam
pengembangan model pembelajaran yang sesuai untuk mata kuliah
mlcroteachlrrl_g Theory Bandura merupakan /pendekatan utamd jdalagm model
SPRW menCermmkan bahwia belajar mengaJaF sehﬁrusnya mellputL,keaktlfan
berpikir tgntiahg- _ﬁpg_thgfjlpel_ajqu. Kemudlan bagalmana menerapkan apa yang
telah dipelajari dalam situasi nyata sebagai akomodasi kognitif terhadap
pengetahuan baru, telah menjadi kajian dalam teori belajar sosial Albert Bandura.

Implikasi Theory Bandura dalam model SPRINT mendorong suatu
perilaku belajar yang dihasilkan dari kemampuan individu memaknai suatu

pengetahuan atau informasi, memaknai suatu model yang ditiru, kemudian

mengolah secara kognitif dan menentukan tindakan sesuai tujuan yang
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dikehendaki sehingga dalam belajar mahasiswa dapat menyadari bahwa perilaku
yang dilakukan memiliki tujuan dan konsekuensi.

Bentuk belajar sosial Albert Bandura juga mendukung mahasiswa

mengolah sendiri pengetahuan ata

gkunga éndﬁ gamati a
akdengan mg:a

Wgformasi yang diperoleh dari pengamatan

model di sekitar li an memberikan ruang bagi

mahasiswa

G pat orang lain, setiap

mahasis cara langsung,
syar melakukan
melalfii m n seb@\ perantara dalam
prosés perabelaj n mri-h i baik dari

televigi mZ!m a Vvisua G ’ dll!kal sepagai proses
penirua (m@ e

U
UWIME@‘SI{FQ ola situasi yang akan datang. Seseo

mengamati model bila ia percaya bahwa dirinya mampu mempelajari atau
melakukan perilaku yang dimodelkan. Konsep ini sangat penting terutama dalam
pembelajaran microteaching karena mempengaruhi kepercayaan diri mahasiswa

ketika melakukan praktik mengajar secara langsung.
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5.3 Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dikemukakan, maka

beberapa saran yang ingin disampaikan peneliti adalah :

1. Dosen sebaiknya selalu mga@eigbangkan bahan kajian atau pembelajaran

perlgbarN Eman yang
termg asiuﬂ ndalami materi pﬁ@r n

2. Diperlu \<om|tmen mahasiswa untuk @me
sebeman sela

sesuai denge terjadi agar mahasiswa

persiapkan  diri

akan lebih jauh lagi,

eftiri dari: ahli pengembang

GUMLVIEM{E% memfasilitasi dalam sarana dan pras a

kegiatan praktik sehingga keefektifan pembelajaran dapat terlaksana.



